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1. Pembahasan

Indonesia sangat terkenal dengan batiknya. Batik ini sangat erat kaitannya dengan budaya
Jawa, yang dimana dahulu batik hanya boleh dipakai oleh keturunan kerajaan saja, motif dalam
kain batik pun sarat akan makna. Dahulu corak batik bisa menggambarkan status atau
kedudukan seseorang, maka dari itu tidak sembarang orang boleh memakai kain batik. Tetapi
semakin berkembangnya zaman batik ini boleh dipakai oleh semua kalangan masyarakat.
Membatik pada awalnya adalah sebuah pekerjaan turun temurun dari zaman dahulu. Dulu
perempuan-perempuan di Jawa menggunakan keterampilan membatiknya sebagai pekerjaan,
demi untuk melestarikan budaya yang ada berdirilah industri-industri batik di Indonesia.
Begitupun dengan Kabupaten Ponorogo yang dikenal dengan banyaknya pengrajin batiknya.
Batik Ponorogo mempunyai ciri khas tersendiri dalam setiap motifnya. Motif dalam batik
Ponorogo menggambarkan kebudayaan dan kesenian yang ada di Ponorogo, diantaranya ada
motif merak, motif adepan, motif kembang soko, motif serat aji, motif sendang jenduk, motif
reyog mukti wibowo, motif pelajar tujuh belas, motif reyog parang cecek, motif- motif ini biasa
disebut dengan Batik Ponoragan. Para pengrajin batik yang ada di Ponorogo masih
mempertahankan ketradisionalannya dalam membatik, yaitu dengan masih mempertahankan

Indonesian Journal of Government and Communication Studies, Vol 2 No 2 / 49 - 59 2018 54


mailto:arifatulmuad.07@gmail.com
mailto:aaneko@gmail.com1
mailto:aaneko@gmail.com1
mailto:elipurwati@umpo.ac.id
mailto:megantarikrisna@gmail.com

batik tulisnya. Tidak heran jika harga yang dipatok dari kain batik Ponorogan ini masih tergolong
mahal. Dalam upaya untuk melestarikan batik Ponoragan Pemerintah Kabupaten Ponorogo
mewajibkan Aparatur Sipil Negara yang ada di lingkup Kabupaten Ponorogo menggunakan
Batik Ponoragan sebagai pakaian dinasnya, agar batik Ponoragan dapat dikenal sebagai salah
satu identitas dari Kabupaten Ponorogo sendiri. Hal yang menjadi fokus peneliti disini adalah
bagaimana sebenarnya Branding Batik Ponoragan yang dilakukan oleh Pemerintahan Kabupaten
Ponorogo dalam memperkenalkan batik Ponoragan sebagai salah satu identitasnya, dengan
menjadikan Batik Ponoragan sebagai salah satu Brand ldentity Kabupaten Ponorogo selain dapat
mengembalikan kejayaan batik di Kabupaten Ponorogo juga dapat mengenalkan lebih dalam
lagi tentang Ponorogo selain Reyognya, karna hingga kini perkembangan batik di Ponorogo
masih jauh dari harapan, dan keberadaannya juga masih jauh dari kata makmur.

Dahulu banyak berdiri industri-industri batik di Ponorogo, akan tetapi karena kalah saing
dengan batik printing ini membuat industri batik yang ada di Ponorogo mengalami mati suri.
Untuk mengembalikan kejayaan batik Ponorogo dibutuhkan upaya untuk mengembangkan
industri batik ini, salah satunya adalah dengan mendaftarkan hak cipta dari Batik Ponoragan,
dalam hal ini peran pemerintah sangat dibutuhkan, Pemerintah Ponorogo harus lebih berusaha
keras dalam menangani industri batik yang masih bertahan di Kabupaten Ponorogo agar batik
Ponorogo bisa betjaya lagi. Peneliti menggunakan teori Brand Identity yang bertujuan untuk
mengetahui Konsep Brand ldentity dan aktivitas Branding yang dilakukan oleh Pemerintahan
Kabupaten Ponorogo dalam menjadikan dan mengenalkan Batik Ponoragan sebagai salah satu
identitasnya, serta agar dapat mengembalikan kejayaannya.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deksriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori Brand Identity dengan melakukan
wawancara mendalam kepada Bapak Zainal Kasi ILMEA Dinas Perdagangan Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Ponorogo, Bapak Ahmadi Ketua Paguyuban Batik Bina Bangsa
Kabupaten Ponorogo, Bapak Tridi Staff Kasi Ekonomi Kreatif Dinas Kebudayaan Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ponorogo, Bapak Frangky Andrias Matalata Staff Kasi
Promosi dan Kerjasama Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Ponorogo, Bapak Hari Setiyowahyono Kepala UPTD Sentra Industri Kabupaten Ponorogo.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, yaitu
proses pengamatan terhadap subjek dan objek penelitian serta teori yang digunakan. Selanjutnya
Wawancara, wawancara sendiri dilakukan secara langsung terhadap subjek penelitian. Selanjutnya
Dokumentasi, yaitu dokumen-dokumen penting pendukung penelitian seperti foto motif batik
ponoragan, foto surat pencatatan ciptaan Batik Ponoragan, foto pada saat memproduksi batik,
serta foto pada saat melakukan wawancara secara langsung. Proses penelitian ini dilakukan selama
3 Bulan yaitu pada Bulan April 2020 hingga Bulan Juni 2020. Dibulan April 2020 peneliti
melakukan proses observasi tehadap objek dan subjek penelitian. Dibulan Mei 2020 peneliti
melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan-informan dengan kriteria yang sudah
ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Dan dibulan Juni 2020 peneliti melakukan analisa data
terhadap data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara mendalam secara lansung. Teknik
penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive. Teknik ini mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan
tujuan penelitian (Kriyantono, 2006). Pada validitas data peneliti menggunakan teknik Triangulasi
Sumber. Trianggulasi sumber berarti membandIngkan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Seperti membandingkan hasil pengamatan
dengan wawancara; membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan
secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. (Bachri, 2010).
Analisis Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan
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menggunakan teori Brand Identity. Setelah semua data sudah terkumpul langkah selanjutnya
adalah mengolah data sesuai dengan permasalahannya.

3. Hasil dan Pembahasan
Batik Ponorogo sempat menghilang dan tenggelam dari pasaran, padahal Ponorogo adalah
salah satu kabupaten yang pernah menjadi bukti sejarah perbatikan di Indonesia. Ada dua
paguyuban batik yang menjadi produsen tekstil dan mampu menyaingi Solo dan Jogja sebagai
produsen batik pada waktu itu, yaitu Koperasi Batik Bakti dan Koperasi Pembatik. Dua koperasi
ini berkembang sangat pesat hingga mampu membangun pabrik tekstilnya sendiri, ada dua pabrik
tekstil yang didirikan, yang pertama milik Koperasi Batik Bakti yang berlokasi di desa Purwosari
Kecamatan Babadan, dan yang kedua milik Koperasi Pembatik yang berlokasi di JI. Arif Rahman
Hakim. Dulu pabrik tekstil ini memproduksi kain mori (kain putih polos untuk dasar batik) hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan para pengrajin batiknya saja, padahal kain yang dihasilkan dari
pabrik tekstil ini bisa lebih dari 9.000 meter perharinya, bisa dibayangkan betapa besarnya industri
batik yang ada di Ponorogo pada waktu itu. Bukti betapa sangat besar dan majunya industri batik
pada waktu itu juga bisa dilihat dari bangunan-bangunan tua megah yang ada di Ponorogo dari
perempatan pasar legi ketimur sampai pasarpon masih banyak ditemui bangunan- bangunan lama
besar, ini adalah hasil dari kejayaan batik pada masa itu serta beberapa bukti bahwa Ekonomi
Ponorogo pernah berjaya karna batiknya. Masuknya batik printing adalah awal dari banyaknya
pengrajin batik yang ada di Ponorogo memilih untuk gulung tikar, banyak konsumen yang memilih
untuk beralih menggunakan batik printing daripada batik tulis karna coraknya yang lebih bervariasi
dan lebih modern, harga dari batik printing pun juga lebih murah dibandingkan batik tulis. Selain
itu persaingan yang ketat dengan batik Solo dan Jogja juga menjadi faktor tenggelamnya batik
Ponorogo, karna pada waktu itu batik Solo dan Jogja sangat menekan harga penjualan batiknya
sementara Ponorogo tidak bisa menekan harga yang cukup murah seperti batik Solo dan Jogja,
karena untung yang didapatkan tidak memenuhi modal yang dipakai. Selain itu tidak adanya
manajeman dan kaderisasi dalam membatik ini juga menjadi faktor para pengrajin memilih untuk
menutup industrinya karna dari putra-putri para pengrajin batik itu sendiri belum cukup memiliki
rasa kebepermihakan dan merasa bahwa mereka dibesarkan dari batik namun tidak bisa
melestarikan dan meneruskan dalam membatik.
1. Brand Identity
Implementasi Brand Identity Prisma :
a. Physique (Fisik)
Batik Ponoragan mempunyai ciri fisik atau corak yang sangat berbeda dengan batik
lainnya, yaitu menggambarkan unsur-unsur atau strecing dari Kabupaten Ponorogo itu
sendiri. Batik ponoragan yang sudah di daftarkan hak ciptanya oleh kabupaten Ponorogo
ada tiga, yaitu: Motif Batik Reyog Mukti Wibowo, Motif Batik Reyog Parang Cecek, dan
Motif Batik Reyog Pelajar Tujuh Belas.
b. Personality (Kepribadian)
Kepribadian yang memakai batik ponoragan ini juga sangat mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan pembelian karna batik ponoragan ini dikenal dengan corak yang
berani dan tegas, meskipun dibeberapa motif batik ponoragan yang sekarang sudah banyak
berinovasi dengan lebih menggambarkan corak yang kalem. Jika dahulu batik hanya
dipakai pada acara-acara formal saja tetapi sekarang batik juga sudah bisa dipakai pada
pakaian harian, dikarenakan motifnya yang sudah sangat modern dan desain baju yang
beragam, tetapi tanpa menghilangkan pakem yang ada.
c. Culture (Kebudayaan)
Pada setiap motif dari batik ponoragan menggambarkan ciri khas dan keunikan dari ikon
ponorogo, tidak hanya ikon ponorogo tetapi juga strecing dari Kabupaten Ponorogo.
dengan berkembangnya zaman batik ponorogo mulai berinovasi terhadap motifnya tetapi
tidak merubah pakem yang ada.

Indonesian Journal of Government and Communication Studies, Vol 2 No 2 / 49 - 59 2018 56



d. Relationship (Hubungan)
Pemerintah Kabupaten Ponorogo tidak hanya fokus terhadap inovasi batik saja tetapi juga
menjalin hubungan dengan relasi atau media partner yang ada di Kabupaten Ponorogo, di
era revolusi 4.0 ini perkembangan media sangat pesat, setiap orang juga lebih sering
mengakses berita atau informasi melewati media online atau Smarphone. Pemerintah
Kabupaten Ponorogo menggadeng beberapa media partner yang cukup berpengaruh dan
sudah mempunyai banyak followers yang ada di lingkup kabupaten Ponorogo. Dengan
menggandeng beberapa media partner ini diharapkan dapat mempromosikan dan
mengenalkan batik ataupun event-event yang ada dan akan dilaksanakan di Kabupaten
Ponorogo serta informasi yang disampaikan ini bisa lebih cepat diterima oleh masayarakat.
e. Reflection or image (Refleksi atau gambar)
Secara visual batik ponoragan ini cukup mudah dikenali oleh masyarakat luas, karna salah
satu motif atau corak dari batik ponoragan ini sangat identik dengan reyognya. Yang
dimana reyog sudah sangat dikenal sampai manca negara bahwa reyog adalah kesenian
milik Indonesia khususnya Kabupaten Ponorogo. dimana dalam satu lembar kain terdapat
berbagai macam corak perangkat reyog, diantaranya ada gamelan, klono sewandono,
reyog, merak, jathil, kendang, dan perangkat lainnya. Inilah salah satu ciri khas yang
membedakan batik ponoragan dengan batik lainnya.
f. Self-Image (Citra diri)
Citra diri dari batik ponoragan dibandingkan dengan batik lainnya adalah warnanya yang
tidak mudah luntur, karna batik ponoragan masih mempertahankan pewarna alaminya,
meskipun ada beberapa motif dari batik ponoragan yang menggunakan pewarna sintetis
tetapi itu tidak mengurangi kualitas btaiknya itu sendidri. Batik ponoragan juga dikenal
dengan harganya yang mahal karna memang batik ponoragan ini masih menggunakan
kualitas bahan yang bagus dibandingkan dengan batik luar ponorogo yang beredar
dipasaran, jika dibandingkan dengan batik lain batik ponoragan ini cenderung lebih awet
karena kulitas bahan malam dan pewarna yang digunakan yang masih alami.
2. Aktivitas dan Konsep Branding
Sentra Industri
Langkah pertama yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Ponorogo adalah dengan
membangun sentra industri batik. Sentra Industri ini didirikan dengan tujuan untuk mewadahi
IKM Batik yang masih bertahan hingga saat ini, dengan diberikannya fasilitas tempat produksi
dan peralatan produksi untuk para pengrajin batik ini adalah sebagai bentuk upaya untuk
mengembalikan kejayaan batik oleh Pemerintah Kabupaten Ponorogo. Selain itu sentra
industri ini juga digunakan sebagai tempat untuk merelokasi IKM yang terpisah, agar lebih
mudah dalam pengawasan dan pembinaan. Dengan dibangunnya sentra industri Kabupaten
Ponorogo yang ada dikawasan Tambakbayan oleh Pemerintah Kabupaten Ponorogo yang
salah satu komoditi kerajinannya adalah batik merupakan pusat produksi dan pemasaran
produk batik khas ponorogo. Selain kegiatan tersebut Pemerintah Kabupaten Ponorogo juga
menfasilitasi IKM dengan berbagai pembinaan dan pelatihan agar kemampuan para IKM
khususnya batik mengalami peningkatan yang nantinya agar mereka dapat menerapkan ke
industrinya masing-masing,.
a. Pelatihan dan pembinaan Batik di Sentra Industri
Industri batik yang ada di Ponorogo sekarang sudah mulai berkembang dan menjadi lebih
baik dari sebelumnya karna dibangunnya Sentra Industri pada tahun 2017 yang dijadikan
sebagai pusat pembinaan sekaligus balai pelatihan untuk para pengrajin batik. Sentra ini
dipilih agar dapat memudahkan dalam pengawasan dan parelokasian para pengrajin batik,
karna mereka mempunyai home industry batik sendiri dan tempatnya yang terpisah-pisah,
maka dibangunlah sentra ini. Selain itu sentra juga dijadikan sebagai salah satu tempat tujuan
wisata di Kabupaten Ponorogo jika ada wisatawan yang berkunjung, karena di sentra ini
disediakan juga galeri batik yang bisa di beli langsung oleh wisatawan, tidak hanya itu
wisatawan juga bisa melihat langsung proses produksi batik disini.
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b. Mengadakan Lomba Desain Batik
Dengan masih bertahannya para pengrajin batik di Ponorogo ini, Pemerintah kabupaten
Ponorogo dengan Dinas Perdagkum mengadakan lomba batik. Lomba ini diadakan untuk
memberi ruang bagi para pengrajin untuk mengekspresikan karyanya lewat lomba ini,
selain itu untuk memacu dan membangkitkan batik Ponorogo yang sempat meredup. Hasil
karya atau juara dari lomba ini akan didaftarkan hak ciptanya dan akan menjadi hak milik
Pemerintah Kabupaten Ponorogo, selain itu juga hasil juara batik ini akan dijadikan
seragam wajib untuk Aparatur Sipil Negara, Pelajar, dan untuk umum.

c. Mengadakan dan Mengikuti Event Batik
Dengan membangun branding batik ponoragan sebagai identitas dari kabupaten
Ponorogo Dinas Parawisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ponorogo mengadakan
berbagai kegiatan guna melestarikan batik ponoragan, event-event yang diadakan ini juga
melibatkan berbagai kalangan seperti pembatik, pengrajin batik, desainer, sekolah
modeling dan sekolah tata busana, diantaranya event-event yang sudah dilakukan adalah
Batik Street Exhibition, Lomba Desain Batik Khas Ponorogo, dan Sarahsehan Batik Khas
Ponorogo

d. Hak Cipta Batik Ponoragan
Hasil juara lomba Desain Batik yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Ponorogo
nantinya akan didaftarkan hak ciptanya sebagai hak milik yang sah dari Kabupaten
Ponorogo, yaitu: Motif Batik Mukti Wibowo yang sekarang dipakai seragam wajibASN
yang ada di Ponorogo, Motif Batik Pelajar Tujuh Belas yang sekarang dipakai seragam
pelajar yang ada di Ponorogo, serta Motif Parang Cecek, motif ini diperuntukan untuk
masyarakat umum.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Branding Batik
Ponoragan sebagai salah satu Identitas dari Kabupaten Ponorogo dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut : Brand Identity berupa didirikannya UPTD Sentra Industri untuk merelokasi IKIM
batik yang terpisah, mengadakan pelatithan dan pembinaaan dalam membatik di sentra industri,
mengadakan lomba desain batik yang hasilnya akan didaftarkan hak ciptanya dan menjadi hak
milik Pemerintah Kabupaten Ponorogo, serta mengadakan dan mengikuti event batik dalam skala
regional maupun nasional. Adanya Identitas baru yaitu “Batik Ponoragan” dengan mendaftarkan
hak cipta desain batik hasil dari juara lomba yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Ponorogo
di Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Hasilnya dijadikan sebagai seragam wajib
Aparatur Sipil Negara dan pelajar yang berada di lingkup Kabupaten Ponorogo hingga saat ini,
eksistensi Batik Ponoragan sudah mulai terbangun pada saat setelah di daftarkannya hak cipta
desain batik yang sampai sekarang di jadikan sebagai seragam wajib para Pegawai Negeri Sipil dan
Pelajar yang berada di lingkup Kabupaten Ponorogo. Serta adanya sentra industri yang tidak hanya
digunakan sebagai tempat perelokasian dan pembinaan para pengrajin batik akan tetapi juga
dijadikan sebagai salah satu tempat tujuan wisata yang ada di Kabupaten Ponorogo.

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, peneliti berharap semoga dapat memberikan
manfaat secara praktis maupun teoritis. Tentu saja hasil dari penelitian ini masih sangat jauh dari
kata sempurna, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti akan memberikan saran
yang diharapkan mampu di jadikan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut :

a. Peningkatan konsep secara khusus branding dari Batik Ponoragan oleh pemerintah Kabupaten
Ponorogo.

b. Membatasi batik yang masuk dari luar ponorogo dan lebih memprioritaskan batik dari hasil
pengrajin yang ada di Ponorogo.

c. Lebih banyak mengadakan event-event terkait Batik Ponoragan agar masyarakat juga lebih tahu
dan tertarik dengan Batik Ponoragan.
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d. Pentingnya membangun komunikasi yang baik terhadap para pengrajin yang belum tergabung
dalam sentra industri agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kecemburuan sosial diantara
pengrajin yang ada di kemudian hari.
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